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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fungsi Agama Dalam Kehidupan Manusia 

1. Sosiologi Agama 

Jika berbicara fungsi agama dalam kehidupan manusia telah banyak buku-

buku atau sumber-sumber yang membahas mengenai hal ini, sementara itu 

bahasan yang diangkat pada dasarnya yaitu agama. Dalam sosiologi agama, 

masalah bagaimana dan apa definisi agama berperan besar dalam perkembangan 

disiplin ini secara keseluruhan. Dalam bukunya Bryan S. Turner memilih untuk 

menahan diri dari isu analitis, karena perdebatan empiris-substantif kerapkali 

lebih bermanfaat dalam mendekati isu-isu teoritis. Meskipun persoalan hakikat 

agama telah lama diperbincangkan para filosof, sosiolog, dan teolog, namun 

perdebatan konseptual menyangkut hal ini masih berlangsung sampai sekarang.1 

Menurut pandangan sosiolog, agama yang terwujud dalam kehidupan 

masyarakat adalah fakta sosial. Sebagai suatu fakta sosial , agama dipelajari oleh 

sosiolog dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Disiplin ilmu yang 

dipergunakan oleh sosiolog dalam mempelajari masyarakat beragama itu disebut 

sosiologi agama. Sosiologi agama adalah suatu cabang ilmu yang otonom, muncul 

setelah akhir abad ke-19. Pada prinsipnya, ilmu ini sama dengan sosiologi umum, 

hanya saja yang membedakannya adalah objek materinya.2 

Dari definisi sosiologi agama diatas, dapat disimpulkan bahwa sosiologi 

agama sama dengan sosiologi pada umumnya, ia mempelajari masyarakat agama 

1Bryan S. Turner, Agama dan Teori Sosial, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 415. 
2 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 46. 
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dengan pendekatan ilmu sosial, bukan teologis. Tetapi, tidak semua pernyataan 

dalam definisi tersebut dapat kita setujui, terutama dalam pernyataan bahwa 

sosiologi agama untuk kepentingan masyarakat agama atau masyarakat umumnya. 

Menurut hemat penulis, sosiologi umum dan sosiologi agama adalah ilmu murni 

yang peruntukannya diserahkan kepada siapa saja yang mau memanfaatkannya.  

Sekarang ini manusia bisa mempercayai adanya hukum gravitasi dan 

adanya Tuhan yang maha mencintai tetapi hanya Tuhanlah yang disembah. 

Perbedaan sikap terhadap masing-masing gagasan itu tidak dapat dijelaskan dalam 

pengertian asal-usul semua gagasan. Teori-teori fungsional dari Marx dan Freud 

setidak-tidaknya jelas sekali dalam permasalahan ini, karena masing-masing 

berusaha menemukan sumber kewajiban kepada kekuatan sakral yang terletak 

pada inti agama.3  

2. Psikologi Agama 

Masyarakat adalah gabungan dari kelompok individu yang terbentuk 

berdasarkan tatanan sosial tertentu. Dalam kepustakaan ilmu-ilmu sosial dikenal 

tiga bentuk masyarakat yaitu, masyarakat homogen, masyarakat majemuk, dan 

masyarakat heterogen.  

Masyarakat homogen ditandai oleh adanya ciri-ciri yang anggotanya 

teergolong dalam satu asal atau suku bangsa dengan satu kebudayaan yang 

digunakan sebagai pedoman hidup sehari-hari. Masyarakat homogen dapat 

ditemukan dalam bentuk satuan-satuan masyarakat berskala kecil tetapi juga ada 

yang terwujud dalam masyarakat berskala besar seperti masyarakat Jepang. 

3 Betty R. Schraf, Sosiologi Agama, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 123-124. 
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Sedangkan masyarakat majemuk terdiri dari atas jumlah suku bangsa yang 

merupakan bagian dari bangsa itu, seperti masyarakat Indonesia atau masyarakat 

Amerika.4 Selanjutnya masyarakat heterogen memiliki ciri-ciri bahwa 1) Pranata-

pranata primer yang bersumber dari kebudayaan suku bangsa telah diseragamkan 

oleh pemerintah nasional, 2) Kekuatan-keuatan politik suku bangsa telah 

dilemahkan oleh sistem nasional melalui pengorganisasian yang berlandaskan 

pada solidaritas, 3) Memiliki pranata alternatif yang berfungsi sebagai upaya 

untuk mengakomodasi perbedaan dan keragaman, dan 4) Adanya tingkat 

kemajuan yang tinggi dalam kehidpan ekonomi dan teknologi sebagai akibat dari 

perkembangan pranata-pranata alternatif yang beragama tersebut.  

Dalam hal ilmu psikologi agama ikatan antara agama dengan masyarakat, 

baik dalam bentuk organisasi maupun fungsi agama, maka yang jelas dalam setiap 

masyarakat agama masih tetap memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakat. 

Agama sebagai anutan masyarakat, terlihat masih berfungsi sebagai pedoman 

yang dijadikan sumber untuk mengatur norma-norma kehidupan. Masalah agama 

tak akan mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena agama itu 

sendiri ternyata diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.5 Dalam prakteknya 

fungsi agama dalam masyarakat antara lain:  

 

1. Fungsi Edukatif 

4 Parsudi Suparlan, Orang Sakai di Riau:Masyarakat Terasing Dalam Masyarakat 
Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), 8-11. 
5 Ibid, 12. 
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Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama yang mereaka 

anut memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Ajaran agama 

secara yuridis berfungsi menyuruh dan melarang. Kedua unsur suruhan 

dan larangan ini mempunyai latar belakang mengarahkan bimbingan 

agar pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik 

menurut ajaran agama masing-masing. 

2. Fungsi Penyelamat 

Dimanapun manusia berada dia selalu menginginkan dirinya selamat. 

Keselamatan yang meliputi bidang yang luas adalah keselamatan yang 

diajarkan oleh agama. Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada 

penganutnya adalan keselamatan yang meliputi dua alam yaitu: dunia 

dan akhirat.  

3. Fungsi Pendamaian 

Melalui agama seseorang yang bersalah atau berdosa dapat mencapai 

kedamaian batin melalui tuntunan agama. Rasa berdosa dan rasa 

bersalah akan segera menjadi hilang dari batinya, apabila seseorang 

pelanggar telah menebus dosanya melalui: tobat, pensucian, ataupun 

penebusan dosa.  

4. Fungsi Kontrol Sosial 

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya 

terikat batin kepada tuntunan ajaran agama tersebut, baik secara 

pribadi maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya 
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dianggap sebagai norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi 

sebagai pengawasan sosial secara individu maupun kelompok, karena:  

a. Agama secara instansi, merupakan norma bagi pengikutnya. 

b. Agama secara dogmatis (ajaran) mempunyai fungsi kritis yang 

bersifat profetis (wahyu, kenabian). 

5. Fungsi Pemupuk Rasa Solidaritas. 

Para pengikut agama yang sama secara psikologis akan merasa 

memiliki kesamaan dalam satu kesatuan yaitu iman dan kepercayaan. 

Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok 

maupun perorangan,  bahkan kadang-kadang membina rasa 

perasaudaraan yang kokoh. Pada beberapa agama rasa perasudaraan itu 

bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan. 

6. Fungsi Transformatif. 

Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian seseorang atau 

kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang 

dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran 

agama yang dipeluknya itu kadangkala mampu mengubah kesetiannya 

kepada adat atau norma kehidupan yang dianutnya sebelum itu. 

7. Fungsi Kreatif. 

Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk 

bekerja produktif bukan saja untuk kepetingan dirinya sendiri, tetapi 

juga untuk kepentingan orang lain. Penganut agama bukan saja disuruh 
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bekerja secara rutin dalam pola hidup yang sama, akan tetapi juga 

dituntut untuk melakukan inovasi dan penemuan baru. 

8. Fungsi sublimatif. 

Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja yang 

bersifat agama ukhrawi, melainkan juga yang bersifat duniawi. Segala 

usaha manusia selama tidak bertentangan dengan norma-norma agama, 

bila dilakukan atas niat yang tulus, karena dan untuk Allah merupakan 

ibadah.6 

 

B. Orientasi Seksual dan Identitas Gender 

1. Orientasi Seksual 

Orientasi seksual adalah ketertarikan secara emosional dan seksual kepada 

jenis kelamin tertentu. Orientasi seksual secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi 3 yaitu: 

a. Heteroseksual, yaitu orang yang tertarik secara emosi dan seksual terhadap 

lawan jenisnya. 

b. Homoseksual, yaitu orang yang tertarik secara emosi dan seksual terhadap 

sesama jenisnya. Gay adalah istilah untuk homoseksual laki-laki, dan lesbian 

adalah istilah untuk homoseksual perempuan. Pada perkembangannya, ada 

banyak istilah yang digunakan pada waktu dan budaya yang berbeda. 

6 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 247-250. 
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c. Biseksual, yaitu orang yang tertarik secara emosi dan seksual terhadap lawan 

dan sesama jenisnya.7 

Menurut kebanyakan orang awam pada umumnya bahwa istilah gay 

adalah seorang (pria) yang mempunyai perasaan suka atau tertarik terhadap 

sesama jenis. Tetapi istilah gay dalam salah satu artikel juga memaparkan hal 

demikian. Gay adalah sebuah istilah yang umumnya digunakan untuk merujuk 

orang homoseksual atau sifat-sifat homoseksual. Istilah ini awalnya digunakan 

untuk mengungkapkan perasaan “bebas/ tidak terikat”, “bahagia” atau “cerah dan 

menyolok”. Kata ini mulai digunakan untuk menyebut homoseksualitas mungkin 

semenjak akhir abad ke-19 M, tetapi menjadi lebih umum pada abad ke-20. 

Dalam bahasa inggris modern, gay digunakan sebagai kata sifat dan kata benda, 

merujuk pada orang terutama pria gay dan aktivitasnya, serta budaya yang 

diasosiasikan dengan homoseksualitas.8 

2. Perilaku Seksual 

Adapun pemaparan yang berkaitan mengenai homoseksualitas atau 

homoseks ini yaitu Dede Oetomo dalam bukunya yang berjudul Memberi Suara 

pada yang Bisu, dia mengatakan bahwa yang lebih tepat berbicara tentang 

“perilaku homoseks”, yaitu perilaku tertarik untuk melakukan hubungan seks 

dengan orang-orang dari sesama jenis. Sebagai istilah teknis, homoseks dan 

homoseksualitas sudah mencakup perilaku lesbian dan gay. Lebih tepat kalau 

berbicara tentang “perilaku” karena homoseksualitas adalah sesuatu yang 

7 Pkbi Diy, “Orientasi Seksual”, http://pkbi-diy.info/?page_id=3489, (Senin, 10 Oktober 
2016, 14.00). 
8 Wikipedia, “Gay”, https://id.wikipedia.org/wiki/Gay, (Kamis, 14 Juli 2016, 21.02). 
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dilakukan oleh makhluk hidup, bukannya sifat makhluk hidup itu sendiri. Sebuah 

sempel acak yang dilakukannya terkait bahwa homoseksualitas adalah gejala yang 

normal seperti heteroseks adalah ketika dia harus dihadapkan dengan kenyataan 

bahwa teman-temannya yang bekerja dan berprofesi sebagai calon sarjana 

pendidikan, seorang pegawai negeri, seorang pegawai swasta, seorang pegawai 

pada perusahaan minyak asing, seorang pegawai bank pemerintah, seorang kepala 

bagian pada sebuah perusahaan pemerintahan swasta, seorang pegawai 

laboratorium medis, seorang mahasiswa administrasi bisnis, dua orang pemilik 

salon kecantikan, seorang guru, bahkan seorang insinyur dan masih banyak lagi. 

Mereka semua dia kenal dengan cukup baik, dan mereka semua laki-laki. Mereka 

semua orang Indonesia, dan satu sifat yang dimiliki mereka semua sama, mereka 

mencintai sesama jenis mereka. Mereka sering disebut “homo” atau “homoseks” 

di Indonesia. Atau kalau meminjam istilah yang positif dari bahasa inggris, 

mereka itu orang-orang gay.9 

Jadi sudah banyak sekarang orang yang melihat perilaku homoseks atau 

homo sebagai sesuatu yang wajar dalam alamiah. Ahli-ahli ilmu binatang 

(zoologi) juga membantu dengan memberikan bukti perilaku homoseks ternyata 

terdapat juga pada binatang-binatang menyusui (mamalia). Perhatikan saja 

binatang piaraan dan ternak disekitar kita, dan lama-kelamaan pasti akan kita lihat 

mereka juga melakukan tindak homoseks. Sendainya diadakan riset mengenai 

orang-orang yang berkecenderungan heteroseks yang datang berobat ke psikiater 

misalnya, pastilah akan juga terbukti bahwa orang-orang heteroseks itu juga sakit 

9 Dede Oetomo, Memberi Suara pada yang Bisu (Yogyakarta: Pusaka Marwa 
Yogyakarta, 2003), 30. 
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jiwa. Sebaliknya, apabila sampai betul-betul acak, ternyata perbandingan orang 

berkecenderungan homoseks yang sakit jiwa kurang lebih sama besarnya dengan 

perbandingan orang berkecenderungan heteroseksualitas sebagai gangguan 

kejiwaan. 

Jadi homoseksualitas adalah gejala normal, seperti juga heteroseksualitas. 

Yang menyabutnya tak normal hanyalah norma-norma masyarakat saat ini, yang 

nota bene terpengaruh oleh ajaran-ajaran yang keliru serta hasil riset klinis yang 

kurang hati-hati, dan seandainya diperluas sistem perilaku seks dalam masyarakat 

Indonesia untuk meliputi baik homoseksualitas maupun heteroseksualitas, maka 

homoseksualitas akan merupakan bagian yang manunggal dari sistem perilaku 

seks tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan perilaku homoseks, seperti juga 

perilaku heteroseks adalah gejala normal saja yang tidak perlu diributkan.10 

 

3. Identitas Gender 

Istilah “gender” sudah sering digunakan diberbagai negara secara 

internasiaonal, termasuk di Indonesia sejak tahun 1990-an. Istilah tersebut sudah 

diletakkan pada berbagai istilah dalam pembangunan seperti “pengarusutamaan 

gender” (ada dalam inpres No. 9 Th 2000), “pendidikan inklusif gender”, 

“kekerasan berbasis gender” dan lain-lain. Meskipun penggunaan istilah gender 

sudah cukup banyak namun bagi masyarakat awam istilah tersebut masih 

dirasakan asing. Bahkan kalangan akademisi dan pemerintahan yang tidak pernah 

membahas atau mempunyai tugas pokok dan fungsi pengarusutamaan gender dan 

10 Ibid. 
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pemberdayaan perempuan juga mungkin sudah pernah mendengar istilah gender 

namun tidak paham maknanya. Tidak mengherankan jika istilah “gender” sering 

diartikan sama dengan “perempuan” karena pihak yang menjadi pelopor 

perjuangan dan secara gigih mengupayakan kesetaraan dan keadilan gender lebih 

dominan perempuan.11 

Agar mengahsilkan pemahaman yang tepat, pemahman istilah gender 

penting untuk disandingkan dengan istilah seks (jenis kelamin). Istilah gender dan 

seks memiliki arti pembedaan perempuan dan laki-laki, namun acuannya berbeda. 

Istilah seks mengacu kepada perbedaan biologis, sedangkan istilah gender 

mengacu pada kenstruksi sosial tentang peran, tugas dan kedudukan perempuan 

dan laki-laki. Jadi jelas bahwa identitas gender menerangkan dua aspek yaitu 

tentang peranan dan perbedaan biologis seseorang. Jika dianalogikan menurut 

pemahaman  orang awam pada umumnya seperti yang dijelaskan pada subbab 

orientasi seksual diatas bahwa istilah gay atau homo adalah seorang (pria) yang 

mempunyai perasaan suka atau tertarik terhadap sesama jenis. Tetapi istilah gay 

dalam salah satu artikel juga memaparkan hal demikian. Gay adalah sebuah istilah 

yang umumnya digunakan untuk merujuk orang homoseksual atau sifat-sifat 

homoseksual. Istilah ini awalnya digunakan untuk mengungkapkan perasaan 

“bebas/ tidak terikat”, “bahagia” atau “cerah dan menyolok”. Kata ini mulai 

digunakan untuk menyebut homoseksualitas mungkin semenjak akhir abad ke-19 

M, tetapi menjadi lebih umum pada abad ke-20. Dalam bahasa inggris modern, 

gay digunakan sebagai kata sifat dan kata benda, merujuk pada orang terutama 

11 Rahayu Relawati, Konsep dan Aplikasi Penelitian Gender (Bandung: Muara Indah, 
2011), 3. 
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pria gay dan aktivitasnya, serta budaya yang diasosiasikan dengan 

homoseksualitas.12  

Jadi identitas gender adalah salah satu istilah dalam lingkup seksualitas. 

Identitas gender dapat diartikan sebagai cara seseorang merasa atau melihat 

dirinya, apakah sebagai perempuan, laki-laki, atau transgender. Identitas gender 

berbeda dengan identitas seksual, identitas gender tidak berdasarkan jenis kelamin 

seseorang tersebut melainkan identitas gender lebih mengarah pada apa yang 

dirasakan oleh orang tersebut. Sekalipun ia berjenis kelamin vagina, tetapi jika ia 

merasa dirinya seorang laki-laki, atau sebaliknya ia berjenis kelamin penis, tetapi 

jika ia merasa dirinya seorang perempuan, itulah identitas gendernya. 

 

4. Performa Gender 

Judith Butler dalam bukunya yang berjudul Gender Trouble: Feminism 

adn The Subversion of Identity (1990) menyebutkan bahwa bagaimana kita 

berpikir dan berbicara tentang gender dan jenis kelamin, selalu berdasarkan 

konfigurasi secara sosial dan Budaya (Butler, dalam Gauntlett, 

2008:150).  Menurut Butler, dalam pandangan heteronormatif, kita terikat oleh 

wacana maskulin dan feminin yang sudah terbentuk sebelumnya. Misalnya, 

perempuan harus berperilaku secara feminin, lalu laki-laki haru berperilaku secara 

maskulin, perempuan harus menyukai laki-laki (dan sebaliknya), maka dari itu, 

seyogyanya perempuan akan menyukai kisah percintaan antara perempuan dan 

laki-laki. 

12 Wikipedia, “Gay”, https://id.wikipedia.org/wiki/Gay (Senin, 7 November 2016, 14.30). 
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Asumsi-asumsi heteronormatif seperti disebutkan di atas, sudah tertanam 

kuat dalam pandangan kita (yang terkonstruksi secara sosial dan budaya) terhadap 

identitas, gender, dan jenis kelamin. Sehingga, ketika muncul fenomena 

perempuan heteroseksual menyukai narasi homoerotis (komik BL), dari sudut 

pandang heteronormatif, hal tersebut dianggap suatu ‘ketidaknormalan’. Masalah 

‘ketidak normalan’ ini dapat lebih jelas dilihat apabila kita menggunakan salah 

satu kritikan Judith Butler tentang hubungan antara jenis kelamin dan gender yang 

disebut Butler sebagai Heterosexual Matrix. Menurut Butler, heterosexual matrix 

adalah Sex is seen as a binary biological given you are born female or male and 

then “gender” is the cultural component which is socialised into the person on 

that basis (Butler dalam Gauntlett, 2008:148). Menurut Butler, dalam kerangka 

heterosexual matrix, jenis kelamin kita sudah ditentukan secara biologis. Dengan 

kata lain, jenis kelamin kita baik perempuan atau laki-laki berdasarkan konvensi 

budaya dan bahasa yaitu feminin dan maskulin. Jadi, yang menentukan apakah 

seseorang itu feminin atau maskulin adalah konstruksi sosial dan budaya 

berdasarkan jenis kelamin kita pada saat kita dilahirkan.13 

Kesetaraan gender sering diucapkan oleh para aktivis sosial, kaum feminis, 

politikus, bahkan oleh para pejabat negara. Istilah kesetaraan gender dalam 

tatanan praktis hampir selalu diartikan sebagai kondisi “ketidaksetaraan” yang 

dialami oleh para wanita. Oleh karena itu, istilah kesetaraan gender sering terkait 

dengan istilah-istilah diskriminasi terhadap perempuan, subordinasi, penindasan, 

13 andam1975's, “Queer Theory Gender as Performance Judith Butler”, 
https://andam1975.wordpress.com/2013/02/27/queer-theory-gender-as-performance-
judith-butler/ (Senin,21 november 2016, 15.30). 
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perlakuan tidak adil, dan semacamnya. Perbedaan perbedaan jenis kelamin tidak 

perlu mengakibatkan perbedaan peran dan perilaku gender dalam tatanan sosial. 

Kelompok feminis lainnya menganggap perbedaan jenis kelamin akan selalu 

berdampak terhadap konstruksi konsep gender dalam kehidupan sosial, sehingga 

akan selalu ada jenis-jenis pekerjaan berstereotip gender. Kedua kelompok yang 

berbeda ini didasari oleh landasan teori dan ideologi yang berbeda, sehingga 

memberikan dasar analisisgender yang berbeda pula. 

Berbagai paham dan teori telah mendasari pemahaman kita terhadap 

komunikasi gender. Namun demikian, dalam konteks pengembangannya untuk 

aplikasi komunikasi pembangunan, perlu dilakukan pemahaman secara terstruktur 

terhadap komunikasi gender sehingga konsep-konsepnya dapat dimanfaatkan 

secara tepat. Salah satu konsep dalam teori komunikasi gender adalah pandangan 

dari Post-Structuralist yang bersumber pada teori filosofi dan bahasa. Pandangan 

Post-Structuralist dari perspektif teori Performance dan Positinioning termasuk 

dalam kelompok feminisme yang mengatakan bahwa konsep gender adalah 

konstruksi sosial, sehingga perbedaan-perbedaan jenis kelamin tidak perlu 

mengakibatkan perbedaan peran dan perilaku gender dalam tatanan sosial 

khususnya dalam pembangunan atau pengembangan masyarakat. 

Ahli filsafat Michel Foucault, Jacques Lacan, dan Judith Butler telah 

menjadi sumber inspirasi untuk pengetahuan ilmiah di bidang komunikasi yang 

mengarah pada paradigma post-structuralist. Dua kata kunci yang diberikan oleh 

Foucault yaitu (a) merujuk pada sebuah proses subyektifikasi dan perwujudan 

secara simultan, di mana diskursus menjadi subyektif dan penting, serta (b) 
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kebenaran dan sistem kekuasaan berhubungan secara komplek sehingga 

kebenaran dan kekuasaan bukan struktur atau lembaga yang monolitik, tetapi 

lebih diberikan untuk penyebutan situasi strategi yang kompleks. 

Charlotte Krolokke dan Anne Scot Sorensen (2006) menyampaikan premis 

dan perspektif teori Performance dan Positioning dalam komunikasi gender 

sebagai berikut: 1. Gender bukan hanya sekedar sebuah sumber dari identitas dan 

bahasa tetapi merupakan konsekuensi sebuah tindakan yang dilakukan atau 

sebuah efek dari praktek-praktek semiotik. 2. Gender adalah sebuah pertanda 

performativitas dengan efek keganjilan, oleh apa yang kita sebut sebagai 

penyimpangan dari pola adaptasi dan negosiasi posisi suatu subyek. 3. Kita 

berperan serta dalam performan gender dengan sebuah retorika mimikri 

(peniruan) dan subversi. 4. Pengertian gender berinterseksi dengan pengertian ras, 

klas, seksualitas, etnisitas, dan nasionalitas.  

Teori performativitas dikembangkan oleh Butler di awal tahun 90-an. 

Butler mengatakan bahwa tidak ada identitas gender di balik ekspresi gender. 

Identitas dibentuk secara performatif, diulang-ulang hingga tercapai identitas yang 

asli sebagaimana disampaikan dalam bukunya yang berjudul Gender Trouble 

(Salih 2002 ), “Gender is the repeated stylization of the body, a set of repeated 

acts within a highly rigid regulatory frame that congeal over time to produce the 

appearance of substance, of a natural sort of being.” Gender tidak hanya sekedar 

sebuah proses, tetapi gender adalah sebuah tipe proses tertentu dari seperangkat 
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aktivitas yang diulang-ulang dalam batas-batas kerangka yang mengatur dalam 

tingkatan yang tinggi (“a set of repeated acts within a highly regulatory frame”).14 

 

14 A. F. S. Hubeis, R. S. H. Mulyandari, “Analisis Teori Performance dan Positioning dalam 
Komunikasi Pembangunan Berwawasan Gender”, Jurnal Komunikasi Pembangunan, Vol. 08 
No.1 (Februari, 2010), 1-4. 

 
 

                                                            


